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TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 

A. Mahasiswa PPL yang mendapatkan supervisi 

Informan  : P 

Tanggal  : 26 April 2026 

 

Pertanyaan Transkrips Jawaban 

Apa saja tantangan yang 

saudara hadapi saat mengajar 

di sekolah? 

Mengenai tantangan dalam mengajar di sekolah 

pada pelaksanaan PPL, itu adalah proses untuk 

belajar, tetapi ada beberapa tantangan yang saya 

alami karena saya itu mengajar di SMK. Dan di 

SMK itu sungguh banyak, apa yah? Banyak 

tantangannya. Kayak mengajar kik di SD, kayak 

mengajar di SD mereka pokoknya kita sementara 

mengajar eee mereka berdiskusi juga apa mereka 

bercerita. Pokoknya tidak memperhatikan kita 

tetapi eee itu adalah tantangan yang sangat ee apa 

yah namanya, ee tantangan yang sangat sangat kita 

eee pokoknya menjadi tantangan yang berat 

mengajar di sana karena itu kayak SD di ajar. Dan 

kalau mereka di apa? Ditegur, justru mereka balik 

ee pokoknya kayak SD, jadi butuh memang 

kesabaran yang sangat ini yah pokoknya harus 

mental yah. Eee ada pernah kejadian di sana guru 

perempuan di kasih menangis di kelas, nah itu 

tantangan yang sangat berat. 

Apa kha ada tantang yang 

dijumpai dalam penyusunan 

RPP terkait penggunaan 

metode dan penyesuaian 

materi dalam kelas? 

Kadang-kadang juga apa yah, kalau kita sudah 

membuat suatu persiapan buat RPP dan segala 

macam, eh terkadang tidak sesuai dengan apa yang 

kita lakukan dalam kelas karena situasi yang kita 

jumpai dalam kelas itu beda. Jadi kadang-kadang 

berbeda dari apa yang kita persiapkan, apa yang 

kita lakukan. Eh kadang juga kalau apalagai kalau 

mengajar siang-siang itu oh, jauh dari apa yang kita 

persiapkan kalau pagi masih mendingan. 

Seberapa sering dosen 

supervisor melakukan 

supervisi di sekolah? 

Iya ee, kemarin kami hanya 2 kali. Iyah, dua kali ke 

sekolah. 



 

 
 

Bagaimana bentuk teknik atau 

arahan yang diberikan dosen 

supervisor kepada saudara?  

Yah waktu saya disupervisi kemarin dari waktu 

PPL eee, ibu masuk dalam kelas. Yah, dosen 

supervisor saya masuk dalam kelas kemudia dia 

melihat langsung, yah melihat lansgung saya 

melaksanakan pengajaran, kemudian setelah keluar 

dari kelas kami juga ee bertemu dengan guru 

pamong dan juga kepala sekolah di ruangan. Kami 

mendapatkan masukan dan arahan setelah 

pemelajaran, dan masukan yang diberikan kemarin 

ee tinggal itu tinggal saya kekurangan dari 

penguasaan materi. Ibu katakan ee, kamu sudah 

percaya diri kamu sudah bisa mengajar tetapi 

tinggal peguasaaan materi belum saya belum itu.  

Apakah ada pengaruh dari 

siswa yang tidak sesuai 

harapan dan persiapan 

dengan masalah penguasaan 

materi saudara?  

Itu yang makanya itu yang biasa kita kadang 

bingung dalam kelas, biasa kalau kita persiapan 

baik-baik nah itu kadang-kadang kita sudah tidak 

mengerti apa yang kita mau ajarkan. Makanya eh 

itu mungkin ibu melihat bahwa itu menjadi 

kekurangan saya dalam memahami materi yang 

saya ajarkan, karena situasi dalam kelas yang tidak 

memungkinkan, makanya kadang-kadang kita ee 

mencari materi yang bisa kita ajarkan kepada anak-

anak karena itu tadi saya katakan bahwa kayak SD. 

Jadi betul-betul kita melihat situasi dalam kelas 

bagaimana kita mengajarkan materi yang mereka 

bisa dapatkan, karena itu tadi mereka sibuk sendiri 

dalam kelas.  

Bagaimana pengaruh 

kehadiran dosen supervisor 

terhadap kepercayaan diri dan 

kemampuan mengajar 

saudara? 

Ya setelah saya disupervisi kemarin, yah itu betul-

betul saya sadari bahwa ternyata saya kekurangan 

disini. Nah, setelah saya disupervisi memang ada 

perubahan dari saya bahwa saya kekurangannya 

disini itu yang saya perkuat, ya itu saya perkuat 

kemarin. Makanya waktu supervisi kedua itu 

sudah aga’ lumayan waktu kan kami waktu 

penarikan kemarin kami masih mengajar dan ibu 

masuk dalam kelas dan itu sudah dikatakan sudah, 

sudah ini sudah lumayan. 

Menurut saudara, seberapa 

penting peran dosen 

supervisor dalam kegiatan 

PPL? 

Tentu, menurut saya secara pribadi ee mengenai 

dosen supervisor itu sangat penting. Kenapa karena 

ee disitu kita bisa melihat diri kita yang sebenarnya 

bahwa kita masih ada kekurangan nah itulah 

pentingnya dosen supervisor supaya melihat kita 

apa yang masih kurang, yang ee diperbaiki dan 

saya kira sangat penting dan sangat berpengaruh 



 

 
 

bagi mahasiswa PPL, karena kita bisa tahu diri kita 

yang sebenarnya apa kha sudah mampu atau masih 

ada kekurangan.  

Menurut saudara, apakah 

kegiatan supervisor 

berpengaruh terhadap 

kemampuan mengajar 

mahasiswa dalam PPL? 

Secara pribadi, saya sangat berpengaruh. 

 

B. Mahasiswa PPL yang mendapatkan supervisi 

Informan  : N 

Tanggal  : 4 Mei 2026 

 

Pertanyaan Transkrips Jawaban 

Apa saja tantangan yang 

saudara hadapi saat mengajar 

di sekolah? 

Iya, yang pertama itu persiapan. Kita harus 

menyesuaikan diri dengan ee, setiap sikap siswa 

karena tentu sikap siswa berbeda-beda. Iyah 

kemudian jika kita sudah mempersiapkan materi, 

kita harus menyesuaikan juga dengan ee, kelas 

yang lain karena ee metode yang kita gunakan di 

kelas A berbeda dengan kelas B. ehh kemudian, 

mungkin itu saja. 

Seberapa sering dosen 

supervisor melakukan 

supervisi di sekolah? 

Ee dosen supervisor melaksanakan supervisi 

sebanyak ee satu kali. 

Bagaimana bentuk bimbingan 

atau arahan yang diberikan 

dosen supervisor kepada 

saudara?  

Dosen supervisi ee, dosen supervisor saya 

melaksanakan supervisi di kelas tetapi tidak 

didampingi oleh guru pamong, karena pada saat 

itu guru pamong saya ada ee kendala.  



 

 
 

Apakah saudara mendapatkan 

masukan arahan setelah 

supervisi itu selesai? 

Yah tentunya ketika kita sudah di supervisi selalu 

ada masukan atau ee komentar dari supervisor. 

Nah ee yang perta, ehh komentar yang pertama itu 

ee dosen ee supervisor saya mengatakan bahwa  

ketika mengajar jangan hanya fokus menjelaskan, 

tetapi kita  juga hasrus fokus melihat ee anak-anak 

yang kita ajar. Apakah mereka benar-benar 

mendengar, ee apa yang kita jelaskan, apakah 

mereka fokus. Kemudian ee masukan yang kedua 

yaitu harus mempersiapkan ee materi ee baik 

karena ee seperti yang tadi saya katakan bahwa 

setiap siswa berbeda-beda karakternya, jadi kita 

harus menyesuaikan diri dalam  mengajar, itu saja. 

Kemudian masukan selanjutnya yaitu kalau bisa 

menggunakan LCD, karena di sekolah tempat saya 

PPL itu dikelasnya tidak ada LCD, kalau kita mau 

pake LCD harus kita ambil di ee ruang sebelah, ada 

di perpustakaan kayaknya itu. Nah ee, tetapi pada 

saat itu kami tidak sempat mengambilnya karena ee 

sementara juga dipakai oleh guru lain. Itu hari saya 

hanya memakai gambar tetapi gambarnya cuma 

satu. 

Bagaimana pengaruh 

kehadiran dosen supervisor 

terhadap kepercayaan diri dan 

kemampuan mengajar 

saudara? 

Yak setelah ee itu, saya lebih ee mempersiapkan 

diri terutama materi saya lebih ee, kadang saya 

mempersiapkan materi dua hari sebelum mengajar 

atau ee kadang satu minggu, kemudian ee metode 

mengajarnya itu tidak selalu ceramah tetapi juga 

memakai metode-metode lain, seperti metode 

diskusi dan kelompok yang saya lakukan supaya 

anak-anak lebih aktif dalam kelas, supaay kelasnya 

tidak begitu-begitu saja. 

Menurut saudara, seberapa 

penting peran dosen 

supervisor dalam kegiatan 

PPL? 

Yah, kalau bagi saya supervisi itu sangat penting 

karena bagaimana cara kita mengetahui apa kha 

cara mengajar kita sudah sesuai atau tidak, apakah 

ee kita sudah ee mengajar sesuai ee sesuai materi 

yang ada di buku. Nah kalau tidak di super, kalau 

tidak di supervisi tentu kita tidak akan mengetahui 

kekurangan-kekurangan yang ee kurang saat kita 

mengajar. 



 

 
 

Menurut saudara, apakah 

kegiatan supervisor 

berpengaruh terhadap 

kemampuan mengajar 

mahasiswa dalam PPL? 

yah, bagi saya tentu berpengaruh karena akan 

memperbaiki cara kita mengajar dengan 

memberikan masukan setelah di supervisi dan 

kemudian bisa dilakukan oleh peserta PPL. 

 

C. Mahasiswa PPL yang mendapatkan supervisi 

Informan  : Y 

Tanggal  : 18 Mei 2026 

 

Pertanyaan Transkrips Jawaban 

Apa saja tantangan yang 

saudara hadapi saat mengajar 

di sekolah? 

Iyah, yang menjadi tantangan yang saya hadapi 

selama pelaksanaan PPL di sekolah yaitu yang 

pertama mengatur kelas yang ramai, dimana kelas 

ini berjumlah 35 orang siswa dan betul-betul kita 

harus betul-betul menggunakan strategi atau 

metode yang tepat dalam mengatur kelas yang 

besar ini, karena yang pertama menjadi tantangan 

yaitu ketika kita berbicara terlalu keras, sering kali 

ada siswa yang menganggap bahwa kita itu ee 

berbicara kasar kepada mereka. Nah, kemudian 

kalau kita berbicara agak lebih sedikit pelan, dia 

juga sering menganggap, menganggap remeh kita. 

Maksudnya dia menganggap bahwa ee dia kan 

tidak suka marah begitu jadi itu yang menjadi ee 

tantangan yang pertama. Kemudian yang kedua, 

yaitu prbedaan kemampuan siswa di dalamnya dan 

ada siswa yang cepat untuk mengerti penjelasan, 

yang kedua ada yang ee harus dijelaskan secara 

berulang kali baru paham  materi tersebut. 

Kemudian ee yang ketiga yaitu motivasi dan fokus 

belajar siswa saat pembelajaran. Ada siswa yang 

terlihat ee memang masuk dalam kelas untuk 

mengikuti pembelajaran, namun pikirannya itu 

tidak berfokus kepada pembelajaran, tetapi dia 

berfokus kepada hal-hal lain, entah itu mungkin 

permainan game yang mereka belum selesaikan 

dan juga ee permainan dengan teman sebayanya 

yang mungkin belum selesai mereka lakukan pada 



 

 
 

saat jam istrahat begitu. 

Seberapa sering dosen 

supervisor melakukan 

supervisi di sekolah? 

Yak, jika dilihat dari jadwal pelaksanaan PPL, 

mmang yang direkomendasikan dari kampus itu 

sebanyak dua kali, namun berdasarkan pernyataan 

dari dosen dan juga panitia PPL hanya satu kali 

karena memang pada saat itu ada banyak kegiatan 

yang dilakukan oleh dosen sehingga pelaksanaan 

untuk supervisi kesekolah itu hanya dilaksanakan 

satu kali kepada saya. 

Bagaimana bentuk bimbingan 

atau arahan yang diberikan 

dosen supervisor kepada 

saudara?  

Yah, pelaksanaan yang dilakukan oleh dosen 

supervisor saya selama saya melakukan PPL di 

sana, ketika beliau datang dia mengkonfirmasi 

pertama mengkonfirmasi dulu jam mengajar saya, 

kemudia yang kedua ee saat prses pembelajaran 

beliau juga ikut masuk dalam kelas untuk melihat 

dan memantau proses pembelajaran yang saya 

laksanakan, kemudian ee memantau setiap ee 

proses pembelajaran itu, melihat setiap metode-

metode yang saya berikan dan beliau mengikuti 

pembelajaran ini mulai dari awal masuk kelas 

sampai pada ee selesainya pembelajaran yang saya 

lakukan. 

Setelah pelaksanaan supervisi 

dalam kelas, apakah saudara 

mendapatkan masukan 

setelah selesai pembelajaran? 

Iyah, untuk masukan atau ee pembelajaran yang 

diberikan oleh dosen supervisor itu karena ibu, ibu 

dosen supervisor ini mengikuti pembelajaran yang 

saya lakukan itu dari awal sampai selesai, dan pada 

saat pembelajaran itu selesai karena bertepatan jug 

apembelajaran itu dilaksanakan pada jam trakhir di 

jam 12.40, maka siswa pun keluar dari kelas dan 

pembelajaran atau arahan yang diberikan kepada 

saya pada saat itu kami lakukan diluar kelas dan 

ibu langsung memberikan bahwa ada sudah ada 

beberapa metode yang kamu gunakan, strategi 

yang kamu gunakan dalam pelajaran itu sudah 

cukup lumayan bagus namun ada beberapa metode 

yang perlu kamu ee pelajari tingkatkan untuk 

mempermantap atau memperaiki pembelajaran ke 

depannya dan saran yang diberikan oleh dosen 



 

 
 

pada saat itu ialah, dia menggunakan, dia beliau 

mengatakan bahwa sekarang ee perkembangan 

teknologi sudah canggih, mengapa tidak mencoba 

menggunakan ee ai untuk melihat referensi-

referensi, metode-metode yang cock yang 

digunakan  dalam proses pembelajaran ini, 

misalnya ee karena pada saat itu saya membahas 

sebuah materi maka ee ibu pun langsung 

memberikan satu ee rancangan metode 

pembelajaran pada saat itu yang berkaitan dengan 

materi yang saya ajarkan, jadi dia mengatakan coba 

cari materi ehh cari metode, cari arahan dari dalam 

aiuntuk menyelaraskan metode pembelajaran yang 

tepat diberikan disajikan kepada siswa saat proses 

pembelajaran. Begitu, karena beliau mengatakan 

saat pemelajaran masih ada siswa yang sepertinya 

belum tertarik dengan metode yang saya gunakan 

pada saat itu. Jadi eliau lebih berfokus kepada 

metode terkait pembelajaran yang masih perlu 

diperbaiki dan masih perlu ditingkatkan pada saat 

itu. 

Bagaimana pengaruh 

kehadiran dosen supervisor 

terhadap kepercayaan diri dan 

kemampuan mengajar 

saudara? 

Iyah, kalau pengaruh dari saran yang diberikan 

oleh dosen supervisi pada saat itu betul-betul 

membantu karena yang pertama arahan yang 

diberikan sebelumnya itu saya gunakan untuk 

pertemuan selanjutnya dan saya rasa arahan dari 

sebelumnya itu yang diberikan oleh dosen 

supervsisor itu betul-betul membantu saya dalam 

mempersiapkan metode yang tepat untuk 

menghadapi siswa tersebut, dan kemudian yang 

kedua memberikan keluwesan bagi saya dalam 

artian bahwa saya sudah tidak ee berpikir 

maksudnya sudah tidak tidak kesusahan lagi 

bahwa kalau saya masuk kelas ini kira-kira metode 

apa, sesuai dengan yang telah diberikan oleh dosen 

supervisor tadi bahwa harusnya mempersiapkan 

metode yang tepat lihat juga dengan materi bahwa 

metode ini yang seharusnya cocok digunakan. Jadi 

saya rasa dari kehadiran dosen supervisor ini betul-

betul membantu saya dalam mempersipakan setiap 

ee materi dan juga mempersiapkan mental saya 

dalam menghadapai anak-anak karena dalam 

proses pembelajaran saat itu, kelas yang diberikan 

kepada saya yaitu kelas 9. 



 

 
 

Menurut saudara, seberapa 

penting peran dosen 

supervisor dalam kegiatan 

PPL? 

Sangat penting. 

Menurut saudara, apakah 

kegiatan supervisor 

berpengaruh terhadap 

kemampuan mengajar 

mahasiswa dalam PPL? 

Yah, kalau menurut saya ee, kegiatan supervisor itu 

sangat penting dan berpengaruh bagi pelaksanaan 

PPL, karena pertama dengan kehadiran supervisor 

itu akan membantu setia siswa yang melaksanakan 

PPL itu untuk mengevaluasi, memang ee evaluasi 

diri itu penting, tapi kita tidak bisa hanya pada 

penilaian terhadap diri kita sendiri. Kita juga perlu 

penilaian dari orang lain dan salah satunya ialah 

dosen supervisor itu sendiri yang memang pada 

basicnya dia sudah mengetahui bahwa seberapa 

mana kapasitas kita dalam menyajikan materi 

pemelajaran ini. Ee kemudian mengapa saya 

katakan penting, ee lewat kehadiran ee supervsior 

ini kita dapat mengetahui kapasitas yang ada pada 

diri kita dan mungkin itu saja. 

 

D. Mahasiswa PPL yang mendapatkan supervisi 

Informan  : L 

Tanggal  : 18 Mei 2026 

 

Pertanyaan Transkrips Jawaban 

Apa saja tantangan yang saudara 

hadapi saat mengajar di sekolah? 

Iyah, ada beberapa tantang yang saya hadapi 

selama saya melaksanakan PPL di sekolah 

yang pertama yaitu terbatasnya alat dan media 

pembelajaran yang alat pembelajaran yang 

disediakan oleh sekolah yang terdapat di 

sekolah tersebut, yang kedua yaitu mengenai 

karakteristik siswa dalam pmbelajaran dimana 

hal itu membuat saya cukup kesulitan dalam 



 

 
 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Seberapa sering dosen supervisor 

melakukan supervisi di sekolah? 

Iyah, selama saya melaksanakan PPL di 

sekolah, dosen supervisor hanya melaksanakan 

supervisi sebanyak satu kali. 

Bagaimana teknik atau arahan 

yang diberikan dosen supervisor 

kepada saudara?  

Iyak jadi ketika saya di supervisi, dosen 

supervisor saya langsung ee masuk di kelas 

untuk mengamati bagaimana cara saya dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Menurut saudara, apakah dosen 

supervisor memberikan bantuan 

sekaitan tantangan yang dihadapi 

itu? 

Iyah, tentu ada ee salah satunya mengenai alat 

dan media pembelajaran di sekolah. Karena 

terbatasnya alat pembelajaran di sekolah jadi 

alat pembelajaran power point atau LCD jadi 

dosen supervisor menyarankan untuk 

menggunakan media pembelajaran manual 

seperti media gambar atau media lainnya yang 

bisa menunjang berjalannya proses 

pembelajaran. 

Bagaimana pengaruh kehadiran 

dosen supervisor terhadap 

kepercayaan diri dan kemampuan 

mengajar saudara? 

Iyah tentu kehadiran dosen supervisor sangat 

membantu saya dalam melaksanakan PPL di 

sekolah, dimana ada banyak ada begitu arahan 

yang bisa saya lakukan PPL saya boleh berjalan 

dengan baik.  



 

 
 

Menurut saudara, seberapa 

penting peran dosen supervisor 

dalam kegiatan PPL? 

Iya betul sekali, sangat penting dan sangat 

bermanfaat untuk mahasiswa PPL itu sendiri. 

Menurut saudara, apakah kegiatan 

supervisor berpengaruh terhadap 

kemampuan mengajar mahasiswa 

dalam PPL? 

Ya menurut saya kegiatan supervisi ini sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa 

PPL, dimana dengan adanya kegiatan dengan 

adanya supervisi ini, mahasiswa PPL bisa 

mengetahui dimana kelemahannya dalam 

melaksanakan proses pemelajaran sehingga 

kelemahan itu bisa di atasi dengan metode-

metode lainnya yang diarahkan oleh dosen 

supervisor pada saat supervisi. 

 

E. Mahasiswa PPL yang mendapatkan supervisi 

Informan  : W 

Tanggal  : 19 Mei 2026 

 

Pertanyaan Transkrips Jawaban 

Apa saja tantangan yang 

saudara hadapi saat mengajar 

di sekolah? 

Tantangan yang saya hadapi saat mengajar PPL di 

sekolah yaitu, ee lokasi sekolah yang cukup jauh 

dan ee karakter siswa yang tidak sama, disitu 

menjadi tantang saya bagaimana saya untuk ee 

menyampaikan materi agar mereka bisa memahami 

apa yang saya sampaikan dan keterbatasan dalam 

sarana prasarana karena ditempat saya itu idak ada 

LCD jadi saya ee tertantang karna ee  

Seberapa sering dosen 

supervisor melakukan 

supervisi di sekolah? 

Kalau untuk ee saya dilakukan supervisi, dosen 

supervisi saya melakukannya ee hanya satu kali 

tapi dia ee datang antar kami ke sekolah dan juga 

eem mengambil kami pada saat waktu yang telah 

ditentukan. 



 

 
 

Bagaimana bentuk bimbingan 

atau arahan yang diberikan 

dosen supervisor kepada 

saudara?  

Selama saya melaksanakan PPL, dosen supervisor 

saya itu sangat memberikan kami arahan dan pada 

saat ee dosen supervisi kami mereka dia juga 

masuk di dalam kelas dan pada saat selesai melihat 

kami di dalam kelas melakukan supervisi dalam 

kelas dari awal sampai akhirnya pembelajaran dia 

juga memberikan arahan seperti ee metode kami 

yang dikomentar dan banyak hal. 

Bagaimana pengaruh 

kehadiran dosen supervisor 

terhadap kepercayaan diri dan 

kemampuan mengajar 

saudara? 

Setelah dilakukan ee supervisi, disitu dapat 

memberikan pengaruh terhadap kepercayaan diri 

saya karena ee rasa percaya ee rasa saa berubah 

menjadi yakin dan mampu untuk berubah menjadi 

siap serta percaya diri menghadapi tugas mengajar 

berikutnya. 

Menurut saudara, seberapa 

penting peran dosen 

supervisor dalam kegiatan 

PPL? 

Sangat penting untuk mahasiswa PPL karena ee 

dapat mebantu mahasiswa dalam ee pelaksanaan 

PPL. 

Menurut saudara, apakah 

kegiatan supervisor 

berpengaruh terhadap 

kemampuan mengajar 

mahasiswa dalam PPL? 

Menurut saya, ketika dilakukan supervisi itu sangat 

berpengaruh. Karena dari situ ee ketika kita 

disupervisi kita bisa mendapatkan arahan dari 

dosen supervisi dan ke depannya apa yang 

dikoreksi dari eee mengajar cara mengajar kita itu 

bisa membuahkan hasil ee menjadi bekal bagi kita 

untuk melakukan ee cara mengajar yang lebih baik 

lagi ke depannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 

A. Dosen supervisor 

Informan  : H 

Tanggal  : 4 Juni 2026 

 

Pertanyaan Transkrips Jawaban 

Bagaimana proses dan teknik 

supervisi yang ibu lakukan 

terhadap mahasiswa dalam 

PPL? 

Saya yang saya lakukan itu kalau yang terkait 

dengan ini bagaimana melaksanakannya, jadi mulai 

dari ee apa meminta jadwal mahasiswa yang 

melaksanakan PPL, hari apa saja. Lalu menentukan 

ee apa tanggal supervisi, diberikan surat tugas. Nah 

surat tugas itu, supervisi dan sebagai DPL bagi saya 

yah, bukan hanya ketemu dengan guru pamong. 

Tapi kalau saya masuk dalam kelas, minta sebelum 

masuk dalam kelas minta RPPnya, setelah itu saya 

duduk melihat RPPnya dan bagaimana proses yang 

dia lakukan. Nah, setelah saya melihat oh ini proses 

yang dilakukan ee penilaian saya sesuai dan tidak 

sesuainya dengan ee RPP dengan yang dia lakukan 

kalau itu tidak sesuai, kalau sesuai yah saya 

katakan sesuai. Tetapi bukan Cuma itu, karena kan 

terkadang mahasiswa kalau melaksanakan PPL ada 

yang kekurangan waktu ada yang kelebihan wkatu, 

dalam artian masih banyak waktu yang tersisa 

sementara dia sudah kehabisan bahan. Sehingga 

ada lembar catatan dosen DPL supervisor. Jadi saya 

tarolahlah disitu saya menulis ee biasa catatan saya 

satu kalau memang bagus saya katakan bagus, ee 

kalau ada ee metode kalau penguasaan kelas ada 

yang kurang maka saya catat disitu dirangkuman, 

cuman eh cuman ndak ada contohnya disini ni 

sekarang. Yah jadi kan disitu ada, setelah itu yah 

saya pamit dan saya di depan dosen pamongnya 

saya sampaikan bahwa dalam pengamatan saya ee 

ini kelebihannya, ini ang harus di tingkatkanterkait 

dengan ee dampingan saya, jadi saya kasih begitu. 



 

 
 

Bagaimana teknik supervisi 

yang ideal bagi mahasiswa 

dalam pelaksanaan PPL? 

Supervisi yang dilakukan? Seharusnya sih memang 

kan semua proses keilmuan tentang ilmu mendidik 

itu kan sudah, tetapi kan tidak selamanya teori itu 

sama dengan fakta di lapangan. Makanya kalau 

saya sih sebagai memang guru maka bagusny 

amemang di dampingi karena kan itu bukan 

dipersalahkan tetapi di arahkan. Sehingga kalau 

saya yah begitu memang di apa dilihat secara 

langsung, entah duduk didalam, entah itu berada di 

luar kelas kalau umpama kelas yang kecil kan 

terkadang ngak bisa juga kita duduk di dalam 

sehingga yah saya itu terpaksa ngintipnya dari luar, 

apalagi kalau pake kaca itu, saya memang biasa 

dilaur sama kepala sekolahnya karen aruangannya 

kecil jadi ndak apa-apa saya diluar kalau itu besar 

maka saya biasa itu di sudut paling belakang. Jadi 

itu saya ndak perlu duduk kayaka begini bahwa 

saya yang di depan bersama ini tidak.  

Menurut ibu, apakah 

supervisi memberikan 

dampak terhadap kualitas 

mengajar mahasiswa? 

Seharusnya iya. Seharusnya iya kalau dia terima 

dengan baik, karena disitu langsung diberitahu 

seharusnya tadi pada saat mereka menjawab seperti 

ini maka harus ee direspon diberikan penguatan 

kalau itu betul sekali, kemudian kalau yang kurang 

bagus “oke betul tetapi masih perlu ditambahkan 

begini” jadi kalau mau diterima baik oleh 

mahasiswa yah seharusnya itu karena bukan hanya 

sekedar dipantau tapi setelah selesai itu kan 

diberitahu bahwa oh seharusnya kasih seperti ini 

tadi ee kalau mau dibentuk seperti apa maka harus 

ditindak lanjuti dengan cara bagaimana contohnya 

saya pernahkan supervsi di SMP Kristen Kandora, 

ee dia tapi saya lupa namanya satu anak dia bagus 

dalam menggunakan ee apa, kan sudah pake’ TV 

Led di anu itu eedia tidak bisa operasikan, saya 

bilang seharusnya jangan mengambil waktu lama 

harus memanggil temanmu biar dia operasikan lalu 

bagaimana dengan kamu jadinya. Nah itu pada 

masalah kalau alat yang akan digunakan 

kemudian, belum ee apa sudah selesai dia mengajar 

sementara masih ada sekitar 35 menit waktu yang 

tersisa. Makanya saya berikan saran kalau seperti 

ini kan ketahuan ee dia akan bosan kalau dia sudah 

tah’, tetapi kalau ee dikembangkan materi tersebut 

ee itu justru jauh lebih menantang. Tapi katanya 



 

 
 

takut keluar dar apa yang tertulis, oh saya bilang 

tidak begitu kalau kita megajar, karena mengajar 

itu bukan hanya sekedar apa yang tertulis dalam 

buku paket tetapi kalau bisa itu kita 

mengembangkannya maka perlu di kembangkan. 

Lalu saya pertemukan dengan guru pamongnya, 

saya bilang saya harus menilai, oh iyah seharusnya 

begitu. Itu kan berarti dia ee harus merubah 

caranya to. Masak sudah apa, pertanyaanny hanya 

satu du adan dianggap itu sudah selesai, itu kan 

hanya contoh yang ada dalam buku paket bisa ju 

mubuka, sehingga praktis DPL supervisi yang 

dilakukan itu seharusnya idealnya bisa merubah 

keterampilan mengajarnya. Dan ada saja yang 

memang berbeda dan tapi contoh lain misalnya, ee 

saya supervisi ke SMA 1 Makale, dia pada 

pembelajaran berditsibusiasi, kurikulum 

merdekakan, lalu ee guru pamongny mengatakan 

ee supaya mudah memeriksanya satu saja prinsip 

pembelajaran yang berdiferensiasi nak, jadi 

diberikan dia kebebasan yang penting tujuannya 

sama apa yang diharapkan itu sama, dihasilkan 

dalam bentuk berbeda. Dia mau video mau puisi 

mau rubrik seperti apa yah itulah bentuk 

diferensiasi prodaknya yang ini, lalu dia merubah 

dan akhirnya dia ini, yang penting kau buatkan 

kriteria rubriknya untuk menilai bahwa oh iyah 

tujuannya tercapai. Akhirnya yah diferensiasi 

distribusi itukan artinya berdampak to. 

Apa kendala yang ibu alami 

selama melakukan supervisi? 

Kalau kendalanya saya belum itu, karena sudah 

terjadwa kan. Hanya terkadang mahasiswa yang 

tidak ontime, tapi itu dalam hal pengantaran kalau 

itu terjadi, kalau dalam hal supervisi seperti itukan 

mereka sudah ditahu dia masuk pergantian jamnya 

jam sekian sampai jam sekian, sehingga saya 

sampai pas bunyi bel langsung masuk kelas dan 

sudah pamit sama kepala sekolah, maaf kalau saya 

datang supervisi karena saya juga kerja, saya harus 

langsung ke kelas saja. Jadi kendalanya, aaa saya 

kurang tahu dari kendala itu, Cuma 

permasalahannya sekarang kan karena 

penghematan keuangan negara, dosen itu sangat 

dirugikan, sehingga mungkin PAK itu tidak enak 

meminta dosen diluar FKIPK untuk jadi supervisor 



 

 
 

DPL, kenapa? Mungkin antara lainkan tidak enak 

kita memberi tahu teman bahwa ee laksanakan 

supervsi di sana DPL di sana, sementara uang 

bensinnya transpornya mereka ke sana itu ndak 

ada. Jadi kan masalah juga sehingga yah dosen-

dosen di PAK memang harus ekstra kerja keras, 

jadi tantangannya disitu si tapi kalau saya ndak 

terlalu ini karena saya kan naik motor sendiri. Tapi 

bagi teman-teman yang tidak bisa bawah ini bawah 

motor kan kasihan juga, apalagi kalau tempatnya 

jauh. Tapi kalau tantangan pelaksanaannya yah 

tergantung dari ini, karena kalau saya yang 

memaknai itu adalah bagian dari pada ee 

pendidikan dan pengajaran saya tidak menganggap 

itu tantangan kecuali pada transportasi kita ke sana, 

tetapi aman-aman saja selama ini baik guru 

pamong, kepala sekolah, bahkan guru pamong 

banyak-banyak yang mendampingi dalam kelas. 

Apa yang menjadi harapan 

atau saran ibu bagi mahasiswa 

PPL agar lebih berkembang 

dalam praktik mengajar? 

Yang saya lihat yah dari sisi mahasiswa, mahasiswa 

PAK dan pada umumnya dalam melaksanakan PPL 

kan seharusnya tiap RPP diketahui guru pamong 

dan kepala sekolah baru itu masuk kelas, karena itu 

harus di apa diperkaya dulu sama guru pamong. 

Tetapi mahasiswa tidak melakukan seperti itu, 

banyak itu banyak keluhannya kepala sekolah ee 

kepala sekolah khususnya yah, saya pernah 

diberitahu sama kepala sekolah waktu itu masih 

pak Hardi di SMA 1, saya pernah diberitahu sama 

kepala SD apasih namanya dibatupapan itu yang 

dekat gereja yang ada kopi raka yang di arah 

Rembon itu, saya bilang seharusnya ini tapi waktu 

itu dibelah sama guru pamongnya bahwa sudah 

dilihat. Nah itu baru dari sisi mahasiswanya sendiri 

dalam artian dia kayak kurang siap juga, tidak mau 

bertanya sama DPLnya bagaimana dia harus 

mengajarkan satu tema umpanya apalagi kalau dia 

kurang menguasai materi, yah dia bea-belain saja 

masuk, kemudian banyak yang tidak percaya diri 

dan kalah sama tingkah maha ee siswa dalam kelas, 

banyak-banyak begitu. Kemudian dari situ guru 

pamong yah, ada saja guru pamong yang merasa 

senang kalau ada mahasiswa PPL ke sana karena 

tugasnya untuk kelas yang diambil oleh mahasiswa 

itu dia lepas. Akhirnya merasa tertolong, masih 



 

 
 

lumayan merasa tertolng kalau diperiksa betul 

RPPnya, tetapi ini malah ada saja yah mungkin 

tidak banyak, kalau yang saya dapati itu dari sekian 

mahasiswa dobservasi yah biasa kuranglah dari 

setengahnya. Nah itu dari sisi guru pamongnya, 

jadi tidak selamanya juga mereka mengarahkannya 

dalam kelas. Bagus tidak diarahkan dalam kelas 

kalau anak itu sudah bisa, misalnya saya coba di tk 

1 Makale itu mahasiswa jauh lebih keren mengajar 

dari pada guru yang ada disitu. Baik dalam hal 

antusiasnya, baik dalam hal pendampingannya itu 

jauh lebih baik sehingga saya bilang sama kepala 

sekolah dan ini guru pamong, saya kalau begini 

kondisinya ini mahasiswa saya tidak akan datang 

lagi berikutnya untuk supervisi, karena bagi saya 

sudah termasuk keren, dan akhirnya mereka juga 

bilang iyah dan kalau ini kalau boleh mahasiswa ini 

kami akan minta, walaupun kami tidak dikasih 

kami akan rekomendasi ke TK lain. Karena apa? 

Dan memang dia didalam guru pamongnya, beda 

dengan guru agama. Banyak mi yang tidak 

mendampingi mahasiswa, dan mahasiswa juga 

tidak siap membuat RPP itu. Harusnya perbanyak 

komunikasi dari mahasiswa, jangan sok tahu. 

Bahkan banayk-banyak itu yang entah bukan sok 

tahu tetapi kurang komunikasi disitu ada saja 

catatannya penilaiannya dari kepala sekolah itu 

tingkatkan komunikasi. Kalau dikatakan tingkatkan 

komunikasi itu kan artinya ada harapan bahwa 

jangan diam tapi komunikasikan.  

Menurut ibu, berapa kali masa 

pelaksanaan supervisi yang 

ideal bagi mahasiswa? 

Itukan masalah transpornya trus dosen kan tidak 

semua bisa abawah kendaraan, tapi berapa tahun 

yang lalu ee dimungkinkan tapi saya memang 

kalau saya dapat dua kali maka saya kadang dua 

kali, kayak ini ke TK, saya sudah ini karena senang 

melihat, waktu itu saya sampai wah ini mahasiswa 

keren mengajar daripada dosen apa guru TK 

memang jadi Cuma satu kali. Terus kalau ini kalau 

saya dua kali saya laksanakan di tahun lalu, kalau 

tahun ini kan belum ditahu karena belum ada 

pembagian DPL PAK gimana.  



 

 
 

 Kalau saya sih minimal dua kali, itu setelah 

peerteaching. di awal untuk melihat bagaima 

perubahan dari peerteaching ke pelaksanaan secara 

langsung di kelas. Itu di awal lalu diberikan 

catatan. Lalu setelah itu diantarai untuk melihat 

perkembangannya lagi bagaimana baru laksanakan 

lagi. Itu seharusnya minimal dua kali, karen apa eee 

bisa saja kan kalau kita akan di supervisi kita akan 

mempersiapkan sebaik mungkin dan seharusnya 

kalau saya jangan diberi tahu, jangan diberitahu 

supaya artinya supervisi pertama oke diberitahu, 

supervisi berikutnya menurut saya ngak usah 

diberitahu, dan saya biasa lakukan hanya guru 

pamongnya yang saya kasih tahu saya bilang saya 

akan supervisi ini tapi minta tolong jangan dikasih 

tahu, saya mau lihat kesiapannya seperti apa. Dan 

biasanya guru pamongnya mengikuti 

 

B. Dosen supervisor 

Informan  : R 

Tanggal  : 8 Juni 2026 

 

Pertanyaan Transkrips Jawaban 

Bagaimana proses dan teknik 

supervisi yang bapak lakukan 

terhadap mahasiswa dalam 

PPL?  

Ee kalau eem kalau supervisi namnya supervisi 

berarti memantau secara langsung proses 

pembelajaran, jadi idealnya adalah ee dosen harus 

masuk ke kelas melihat ehmm mahasiswa 

mengajar. Nah, kalau saya sendiri selama ini setiap 

supervisi saya biasanya eee bertemu dengan guru 

pamongnya, kepala sekolahnya untuk kemudian 

mengkonfirmasi bahwa saya izin untuk melakukan 

supervisi karena itu ee saya akan masuk langsung 

ke kelas untuk melihat mahasiswa untuk mengajar, 

aah seperti itu. Ada juga kadang-kadang guru 

pamong yang menemani kita masuk ke dalam 

kelas, jadi kalau di tanya bagaimana proses 

supervisi yang saya lakukan yah saya lakukan 

memantau langsung, hadir langsung di kelas 

melihat proses ee mahasiswa ber-PPL begitu. 



 

 
 

Bagaimana teknik supervisi 

yang ideal bagi mahasiswa 

dalam pelaksanaan PPL? 

Harus masuk ke kelas,itu itu yang paling ideal. 

Tidak ada yang lebih dari itu. Karena memang 

supervisi, namanya supervisi berarti kita mau lihat 

mensupervisi, melihat memantau langsung nah, 

jadi idealnya yah harus di kelas dari awal sampai 

selesainya. Yah, dari awal mulai pembelajaran 

sampai selesai pembelajaran itu.setelah melihat 

langsung maka harus memberi respon bagi mereka. 

Nah itulah supervisi,artinya supervisi memantau 

secara langsung, kemudian melihat, mengamati 

mencatat hal-hal yang masih perlu diperbaiki dan 

kemudian setelah proses supervisi itu yah 

disampaikan kepada mahasiswa bahwa tadi 

harusnya kamu seperti ini, harusnya kamu seperti 

ini, masih perlu seperti ini, ada evaluasi setelah 

supervisi. 

Menurut bapak, apakah 

supervisi memberikan 

dampak terhadap kualitas 

mengajar mahasiswa?  

Tentu, tentu sangat berdampak ee tentu sangat 

berdampak. Contoh hal kecil saja, misalnya ee 

misalnya nih kit aberkomen misalnya ehh cara 

mengajarnya yang masih monoton misalny 

aceramah, dengan kita mensupervisi kita memberi 

masukan, tadi kan materi ini kenapa monoton 

ceramah, kenapa tidak pake metode ini, kenapa 

tidak gunakan ini, atau misalnya dalam supervisi 

tadi kita melihat kenapa mahasiswa hanya fokus ke 

ini, hanya melakukan ini. Nah, dengan kita 

menyampaikan kepada mahasiswa, mahasiswa pun 

menyampaikan kepada kita bahwa tadi saya seperti 

ini karena memang tujuan saya adalah ini. Jadi 

kalau dikatakan apakah berdampak, tentu sangat 

berdampak apalagi kalau supervisi itu dilakukan 

tidak hanya satu kali, berbeda cerita kalau hanya 

ehh contoh saya pernah supervisi itu hanya satu 

kali kepada mahasiswa. Iyah kan yah, tentu juga 

akan berdampak artinya bisa saja karena hanya 

satu kali supervisi maka kekurangannya adalah 

seperti apa perbaikannya, nah kalau bisa kita 

supervisi hari ini minggu depan kita supervisi lagi 

atau bulan depan kita supervisi lagi, jadi kan ada 

perkembangan. Nah, saya sendiri pernah supervisi 

mahasiswa hanya satu kali karena ee secara kualitas 

maupun di kampus dan proses supervisi yang saya 

lihat itu memang secara secara pengamatan saya 

pemantauan saya, dia sudah baik, artinya kalaupun 



 

 
 

ada catatan itu ehh catatan kecil catatan minor yang 

sebenarnya bisa diperbaiki gitu. 

Apa kendala yang bapak 

alami selama melakukan 

supervisi? 

Ehhh, sebenarnya sih ee kendalanya itu tidak 

terlalu apa yah bukanlah bukanlah, lebih pada yang 

saya lihat ini ehh selama ini penyebab artinya 

kendala melakukan supervisi itu hanya pada eehh 

apa manajemen waktu. Misalnya saya mau 

supervisi tapi ada jadwal mengajar, ehh lebih pada 

itu tapi soal kendala lain sebenarnya tidak ada. 

Karena kan supervisi, kemudian juga lokasi 

mahasiswa untuk ber PPL kan eeh lokasi yang 

masih terjangkau, terjangkau dan setiap dosen kan 

mendapat eeh, ehh dosen supervisi kan ada 

beberapa yah. Misalnya saya kan saya diberikan 

lokasi yang bisa saya jangkau sebenarnya, saya 

hanya kendala itu hanya pada ehh waktu saja sih, 

waktu misalnya mahasiswa itu dapat jadwal 

mengajar hari selasa dan hari selasa itu full 

mengajar, dan kemudian mereka agak jauh dari 

kampus, lebih pada itu. Tapi kalau soal lain saya 

kira tidak ada kendala, saya kira tidak ada.  

Bagaimana cara atau Solusi 

bapak mengatasi terkait 

kendala yang dialami? 

Ehh, ehmm bagaimana yah? Kalau dikatakan solusi 

itu tadi, lebih kepada ehh kalaumisalnya dengan 

kendala yang saya sampaikan tadi bahwa jadwal 

supervisi dengan jadwal mengajar bersamaan ehh 

kita kan memang juga sulit untuk mengatur sendiri 

sekolah karena sekolah kan punya jadwal tertentu, 

kita kan punya jadwal tertentu. Ehh, kalau 

dikatakan solusi yahh lebih pada bagaimana 

dosnelah untuk kemudian mengantisipasi, toh 

selama ni kalau ada jadwal yang bersamaan 

kadang-kadang saya misalnya ehh jadwal 

bersamaan maka mungkin ehh saya misalnya pada 

perkuliahan tertentu saya misalnya nih mahasiswa 

saya itu praktek mengajar hari selasa, saya hari 

selasa full mengajar, maka cara saya mengaturnya 

kalau misalnya tidak bisa di hari lain atau 

mahasiswa yang tidak bisa digeser ke hari lain 

adalah mau tidak mau saya atur sendiri kelas saya. 

Misalnya kelas mata kuliah sya, saya sampaikan 



 

 
 

kepada mahasiswa untuk pertemuan hari ini 

kerjakan tugas dulu dan kemudian untuk  kita ehh 

tebus pertemuan ini kita ketemu hari ini. Dan itu 

saya rasa bisa, bisa bisa bisa bisa. 

Menurut bapak, berapa kali 

masa pelaksanaan supervisi 

yang ideal bagi mahasiswa? 

Ehhh, kalau saya sih ehh tiga, minimal dua sampai 

tiga kalilah, minimal dua sampai tiga kali. Selama 

ini saya lakukan itu ehh dua sampai tiga kali, tapi 

memang pernah saya lakukan supervisi satu kali. 

Tapi idealnya itu dua sampai tiga kali, itu tadi ehh 

sering kali jadwal kita bersamaan dengan ehh 

jadwal mahasiswa mengajar atau memang ada juga 

kadang-kadang ada kegiatan kampus yang tidak 

bisa dihindari. Ada memang, ada memang kegiatan 

kampus, baik itu kegiatan akademik non akademik 

yang sangat sulit dihindari sehingga ehh jadwal 

supervisi kita ini menjadi terganggu atau tidak 

maksimal gitu.  

Apa yang menjadi harapan 

atau saran bapak bagi 

mahasiswa PPL agar lebih 

berkembang dalam praktik 

mengajar? 

Ehm, yang selama ini kita ketemui adalah terkait 

komunikasi ehh beberapa macam kita memang 

sangat pasif dalam hal komunikasi, relasi di 

sekolah. Nah sarannya adalah ehh kalau saya 

adalah mahasiswa harus sudah melatih kompetensi 

mereka termasuk kompetensi sosial bagi mereka, 

bagaimana mereka membawa diri dan berbaur 

dengan warga-warga sekolah itu teruntuk saran 

untuk mahasiswa, karena kan selalu dua itu kalau 

saya selalu sampaikan kepada mahasisa bahwa PPL 

itu adalah kesempatan untuk mencari pengalaman. 

Nah yang kedua ehh terkait dengan karena ini 

selalu juga menjadi catatan setiap PPL terkait 

komunkasi, relasi di sekolah. Saya sampaikan 

mahasiswa bahwa bangunlah relasi, komunikasi, 

yang baik yang akrab dengan warga-warga 

sekolah. Yah idak hanya dengan guru pamongmu, 

ehh atau tidak hanya dengan siswa yang kamu ajar 

tetapi ehh pada semua warga sekolah, kalaupun 

misalnya bukan jadwalmu dan kamu tidak ada 

kegiatan, hadirlah di sekolah karena kan kadang 

mahasiswa hanya diberi dua hari PPL, dua hari 

masuk sekolah. Nah saya katakan kalau kalian free, 

ndak apa-apa ke sekolah saja untuk membangun 

relasi. Itu saran untuk mahaswa. Nah kalau 



 

 
 

sarannya untuk dosen saya mau katakan bahwa 

ehh dosen itu punya tanggung jawab supervisor. 

panitia, prodi sudah memberi kepercayaan, nah 

saran saya adalah ehh manfaatkanlah ehh dan 

lakukanlah kegiatan supervisi ini dengan baik. 

Maksimallah dalam supervisi, karena hasil dari 

supervisi ini sebenarnya juga ehh adala evaluasi 

sekaligus masukan bagi pengembangan prodi, 

pengembangan kampus. Kan banyak hal yang kita 

dapatkan dengan kegiatan supervisi, kita 

mendapatkan masukan-masukan dari sekolah 

bolehkah kalau kedepan mahasiswanya dibekali 

dengan ini, ditambahkan dengan ini dan 

sebagainya. Jadi lebih pada ehh kalau bagi untuk 

dosen supervisi lakukanlah dengan maksimal 

karena melalui supervisi ini kita mendapatkan 

masukan, evaluasi untuk pengembangan prodi, 

pengembangan ehh lembaga,nah untuk sarannya 

untuk ehh termasuk juga tapi ini agak sulit karena 

kan kalau kit aberbicara kurikulum kan sekarang 

kan PPL berjalan bersamaan PPL itu setelah KKN 

kan PPL, itu lebih pada kurikulum maka perlu 

dipikirkan secara maksimal bagaimana 

pelaksanaan ini KKN-T, PPL, dengan skripsi dan 

lain sebagainya supaya tidak terganggu begitu. Ehh 

tapi sejauh ini menurut saya secara umum kalau 

berbicara PPL itu masih dapat masih berjalanlah 

dengan aman, masih amanlah, eehh perbaikan-

perbaikan atau kekurangan-kekurangan 

sebenarnya masih dapat diatasi, toh juga selama ini 

kan semacam kegiatan pembekalan mahasiswa 

betul-betul dibekali dan kemudian dihadirkan 

memang ehh apa yah, ehh narasumber-narasumber 

yang memang menguasai ehh memberi materi 

pembekalan kepada mahasiswa yang relevan. Jadi 

misalnya, misalnya nih sekarang ini kan kurikulum 

pendekatan deeplearning, jadi kita hadapkan guru-

guru yang memang sudah membelajarkan 

pendekatan deeplearning, misalnya waktu lalu 

masih dengan ehh kurikulum merdeka belajar ehh 

kita hadirkan tutor-tutor kurikulum bekali 

mahasiswa. Jadi saya rasa itu ehh kalau dosen tadi 

maksimalkan, kalaupun aturlah waktu secara baik, 

komunikasi dan lain sebagainya. Kemudian catatan 



 

 
 

tanda tanya besar?, sebagian mahasiswa itu eh 

cukup pasif membangun informasi kepada dosen 

supervisornya pada hal kita ada, misalnya saya ada 

grub dengan mahasiswa, saya sampaikan kepada 

mahasiswa waktu saya pperteaching bahwa ketika 

saya masuk grub saya katakan bahwa 

sampaikanlah kegiatan PPL mu disini kalau ada 

yang mau kamu tanyakan, ada yang ingin kamu 

sampaikan terkait dengan materimu, terkait dengan 

apa yang kamu ajarkan, ndak apa-apa kamu 

komunikasikan di grub ini, tapi memang itu tadi 

mahasiswa cukup ehh apa yah, bukan sulit 

mungkin bagaimana yah mereka kadang-kadang 

tidak aktif. Nanti kalau baru supervisi baru paling 

bertanya-tanya pak kapan supervisi, kapan 

evaluasi, padahal bukan hanya itu. Padahal 

harapan saya dengan adanya grub kita ada 

pendampingan begini saya harapanny abahwa 

mereka bercerita, pak tadi saya disekolah seperti ini 

tadi mengajar begini, kira-kira dengan begini kira-

kira apa masukan misalnya atau pak saya akan 

mengajari ini, adakah ide, atau kan ee di grub di 

grubkan ada teman-temannya juga, bolehkan saling 

komunikasi. Tapi di grub itu pasif, padahal kadang-

kadang saya masuk boleh diingatkan lagi jam 

jadwal mengajarnya, boleh di share lagi dimana 

sekolahnya ini, dan lain sebagainya. Ehh mereka 

cukup pasif untuk hal-hal itu. Segala sesuatu kan 

diawali dengan baik, kalau ada komunikasikan bisa 

amenemukan jalan keluar sekalipun ada kesulitan, 

yah kan yah. Segala sesuatu yang di 

kumunikasikan pasti ada jalannya, makanya saya 

sendiri kalau kegiatan PPL saya tidak kalau 

misalnya pengantaran saya pasti pergi, saya tidak 

mau mahasiswa asal turun, tapi saya pergi 

langsung ngantar. Karena itu banyak hal yang 

harus kita komunikasikan di sekolah, baik proses 

supervisi supaya orang sekolah juga mengerti, 

mahasiswanya juga siap dan lain sebagainya. Tapi 

biasanya setelah itu pasif, nanti kalau evaluasi lagi 

yah sudah begitu lagi. Jadi kalau dikatakan 

komunikasi menjadi salah satu ehh poin perhatian 

penting iyah, karena kan segala sesuatu yang kita 

komunikasikan dengan cara baik pasti bisalah kita 



 

 
 

kerjakan begitu. 

 

C. Dosen supervisor 

Informan  : A 

Tanggal  : 12 Juni 2026 

 

Pertanyaan Transkrips Jawaban 

Bagaimana proses dan teknik 

supervisi yang bapak lakukan 

terhadap mahasiswa dalam 

PPL? 

Kalau kemarin itu pengalaman yah dominannya itu 

datang ke sekolah kemudian kita bicara dengan 

gurunya, kemudian setelah itu kita atur waktu 

untuk menyampaikan ke gurunya itu bahwa 

kedepan itu tidak hanya via chat, tidak hanya via 

telfon begitu, ehh untuk melihat perkembangan 

mahasiswa tapi akan ada masanya, akan ada 

waktunya untuk datang ke eehh sekolah untuk 

melihat mahasiswanya berproses secara langsung. 

Meskipun yah ada satu, satu kemarin yah satu dua 

saya lupa yang ada yang terlewat. Tapi itu juga 

sudah sesuai dengan pedoman yang dibagikan, 

ketentuan yang dibagikan karena diperaturan itu 

ada dikatakan bahwa dosen itu diwajibkan hanay 

diwajibkan satu kali ke sekolah. Nah satu kali itu 

termasuk pengantaran kha, atau penarikan atau 

peerteaching. Supervisinya itu ada yang masuk 

langsung dalam kelas, tapi ingat supervisi itu tidak 

hanya ketika kita dikelas, bisa juga berkaitan 

dengan modul atau soal yang mereka buat, bis 

ajuga berkaitan dengan ehhh komunikasi langsung 

dengan guru-gurunya.  

Bagaimana teknik supervisi 

yang ideal bagi mahasiswa 

dalam pelaksanaan PPL? 

Yahh, idealnya yah masuk di dalam kelas. Karena 

disitu kita bisa eh melihat, pantau secara langsung 

apa yang mahasiswa lakukan. Nah setelah itu, 

setelah dari kelas kita bicara dengan gurunya, kita 

evaluasi bersama dengan gurunya karena berapa 

kali kami supervisi malahan ada ehh ada yang 



 

 
 

melibatkan kepsek, guru pamong dosen di sini, 

kami evaluasi langsung mahasiswanya ketika 

selesai mengajar.  

Apa kendala yang bapak 

alami selama melakukan PPL? 

Kalau yang kemarin itu sebenarnya kalau 

ketentuan dari kampus yah, dari panitia secara 

keseluruhan yaitu sudah lewat, karena dua kali ke 

sekolah. Cuma yang seperti supervisi itu tidak 

terjadi, secara khusus yang dimana Salu Barani yah, 

kayaknya itu, saya lupa. Ehh iyah, itu saja. kenapa 

mereka terlewatkan? Awalnya itu sudah janjian, 

saya tanyak waktu kemudian temannya itu bagus 

ada komunikasi kapan mengatur waktu, kapan bisa 

masuk, dan yang terjadi komunikasi itu ndak ada 

dengan yang terlewatkan. Dan itu yang kemudian 

kita bisa dikatakan kita lupa karena tidak hanya itu 

yang kemudian diurusi tetapi ada urusan lain yang 

membuat kita fokus kita lupa oh ini sudah disini, 

ini bagaimana. kemarin waktu hari-hari terakhir itu 

ehh itu jatuhnya kami tidak di kelas tetapi 

supervisinya langsung semuanya yang ada guru 

pamong, kepsek, malahan ada guru pamong 1 guru 

pamong 2, jadi mereka semua sampaikan itu apa-

apa yang kurang kemudian apa yang harus di 

tingkatkan, dan sebagainya.  

Apa yang menjadi harapan 

atau saran bapak bagi 

mahasiswa PPL agar lebih 

berkembang dalam praktik 

mengajar? 

Sarannya sih gini, komunikasi yang baik itu 

harusnya di jalin. Jangan berharap satu sisi saja, 

maksudnya bagaimana? Ehh jangan harap bilang 

oh dosen A A, dosen B B yah, jangan sampai 

dosennya juga lupa bahwa ini A A, mkasudnya 

jangan sampai dosennya lupa toh. Jadi 

komunikasinya harusnya terjalin dari kedua pihak, 

jadi bukan hanya dosen tetapi dari mahasiswa juga. 

Jadi mahasiswa bisa memantik pak pak kita 

kemarin sudah atur jadwal disini, semoga diingat. 

Kan komunikasi seperti itu terjalin. 

banyak keluhan beberapa keluhan itu mahasiswa 

ndak mengetahui cara mengajar yang baik, tidak 

menguasai pembuatan modul, dan sebagainya. Nah 

itu harusnya yang di tingkatkan dalam pelatihan, 

pelatihannya itu dipertegas dan memang 

outputnya sudah ada sebelum mereka terjun ke 



 

 
 

lapangan atau kalau bisa sebelum ehh memulai 

mengajar di sekolah A misalnya, mereka sudah 

selesai dengan perangkatnya. Dan perangkat itu 

kerinduan dari beberapa guru pamong dan kepala 

sekolah yang saya dapat di lapangan, harapannya 

kalau bisa perangkatnya itu setiap masuk kelas itu 

mereka sudah lihat dan mereka tanda tangani 

untuk lanjut. Suapa memang oh bisa lanjut ini, 

kalau dari segi waktu, waktunya memang perlu 

diperhatikan dan termasuk ehh apa yah, mungkin 

itu dulu yah karena ada beberapa oh ini, panitia 

perlu memperhatikan anggaranlah untuk ini, untuk 

eh kegiatan ini karena kemarin berantakan di 

tengah berubah drastis dalam perjalanannya, jadi 

kedepan kalau bisa yah diperhatikan semuanya itu. 

Karena kapan satu berubah, semuanya akan kenak, 

oke. 
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